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ABSTRAK

Makna hidup dianggap penting karena terkait dengan penciptaan rasa dan kebahagian. Tujuan dilakukannya penelitian untuk mengetahui hubungan efikasi diri, resiliensi terhadap kebermaknaan hidup. Penelitian melibatkan 50 guru honorer pada sekolah Kementerian Agama Kabupaten Polewali Mandar. Pengambilan data menggunakan instrumen Self Efficacy Scale (SES), Resilience Scale (RS), dan Meaning Life Questionnaire (MLQ). Analisis data menggunakan multiple regresi. Hasil analisis korelasi diperoleh hubungan yang positif antara efikasi diri dengan kebermaknaan hidup (r=0,516, p<=0,1), dan resiliensi memiliki hubungan positif dengan kebermaknaan hidup (r=0,574, p<=0,1). Pada analisis regresi diperoleh kesimpulan bahwa efikasi diri dan resiliensi bersama-sama berpengaruh terhadap kebermaknaan hidup (F= 18,008, p= 0,000, R²= 0,434). Nilai ini menunjukan bahwa efikasi diri dan resiliensi berkontribusi 43,4% terhadap kebermaknaan hidup. Berdasarkan hasil analisis maka hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dan resiliensi dengan kebermaknaan hidup, dengan sumbangan efektif masing-masing prediktor. Efikasi diri memiliki kontribusi sebesar 18,0% dan resiliensi memiliki kontribusi sebesar 25,4%.. 

Kata kunci :  Efikasi diri, Resiliensi, Kebermaknaan Hidup, Guru Honorer
ABSTRACT

The meaning of life is an considered important because it is associated with the creation of sense and happiness. The aim of the research to penar the relationship of self-efficacy, resilience to the meaningful of life. The research involved 50 part time teachers at the school of the Ministry of Religious Polewali Mandar. The research collecting the data using Self Efficacy Scale (SES), Resilience Scale (RS), and the Meaning of Life Questionnaire (MLQ). Analysis of data using multiple regression. The results of correlation analysis obtained positive relationship between self-efficacy with the meaningfulness of life (r = 0.516, p <= 0.1), and positive correlation resilience and the meaning of life (r = 0.574, p <= 0.1). In the regression analysis results that self efficacy and resilience effected the meaning of life (F=18,008, p=0,000, R²=0,434).  This value indicates that self efficacy and resilience contribute 43.4% to the meaning of life. Based on the results of the analysis of this hypothesis can be accepted that there is a positive and significant between self-efficacy and resilience with the meaning of life, with the effective contribution of each predictor. Self-efficacy had a contribution of 18.0% and resiliency had a contribution of 25%.
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LATAR BELAKANG 

Dalam kehidupan ini, manusia banyak mengalami keadaan yang termasuk tidak umum, misalnya seseorang merasa kesepian di tengah-tengah orang banyak. Berbagai macam keadaan yang dialami manusia dalam menjalani kehidupan saat ini, namun kenyatannya di tengah fasilitas yang serba lengkap, ternyata masih juga banyak yang merasa krisis kebermaknaan hidup dan kebahagian. Kebermaknaan hidup dapat diartikan keadaan yang menunjukan sejauh mana seseorang telah menghayati, memahami diri, keberadaan hidupnya, berdasarkan sudut pandangnya (Frankl, 1988; Farsides & Morgan, 2009; Steger & Samman, 2012). Hidup dianggap bermakna atau penting oleh individu sebagai tujuan hidup, persepsi tentang makna hidup yang dianggap terkait pengembangan identitas dan proses menciptakan rasa (Steger & Samman, 2012).

Kehidupan manusia sekarang telah dimanjakan berbagai perkembangan kehidupan dan ilmu pengetahuan. Ironisnya, di balik semua kemanjaan tersebut ternyata manusia-manusia sekarang mengalami kesepian yang mencekam di tengah hiruk pikuk kehidupan meskipun mereka selalu hidup berorganisasi dan bermasyarakat. Individu yang menjalani kehidupan sehari-hari dengan tidak menjalani hidup dengan baik, dapat mempengaruhi individu  menjadi tidak bermakna (Steger, Oishi, & Kashdan, 2009). 

Kondisi kesulitan ekonomi yang disebabkan karena menurunnya pendapatan dan keuangan yang terbatas, merupakan permasalahan yang dapat mempengaruhi seseorang menjadi merasa tidak bermakna (Reveis, 1999). Hilangnya dukungan dari orang lain, serta adanya ketidakmampuan dalam hal kebutuhan dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup (Vladeck & Segel, 2010). Kebermaknaan hidup memiliki keterkaitan dengan depresi yang dialami oleh seseorang, dimana ketika seseorang merasa bermakna dalam hidupnya, tekanan psikologis yang menimpanya mampu dia kendalikan, sehingga seseorang tersebut tidak mudah terserang stres dan depresi (Psarra & Kleftaras, 2012). Dari delapan puluh wanita yang mengidap penyakit kanker, kemudian diberikan sebuah treatment atau pemahaman tentang harga diri, motivasi, dan efikasi diri, sebanyak 74 orang atau pasien lebih merasa bermakna setelah setelah penelitian selesai (Gagnon, Laizner, Edgar, Cohen, & Lee, 2006).

Kebermaknaan hidup berhubungan dengan tanggapan seseorang tentang seperti apa dirinya seperti fisik, hubungan dengan orang lain, dan aktifitas berkaitan dengan lingkungan sosial (Steger & Samman 2012). Pembelajaran praktek yang diberikan guru kepada siswa-siswi, dapat meningkatkan kebermaknaan hidup seorang guru itu sendiri (Loughran, 2002). Mereka yang tidak dapat memiliki makna hidup akan mengalami kesulitan membentuk pola hidupnya secara positif (Kahneman & Krueger, 2006).

Kehidupan yang bermakna akan dimiliki individu bila mengetahui pilihan-pilihan yang akan dipilih untuk dirinya (Farsides & Morgan, 2009). Makna hidup dapat menyebabkan seseorang tidak mudah terserang depresi, kesehatan psikologis yang lebih baik, ketika menikah individu dengan makna hidup yang tinggi berdampak positif pada kebahagian dan romantisme dalam keluarga (Psarra & Kleftaras, 2012). Menginginkan akan hidup bermakna merupakan impian bagi semua individu, untuk dapat merasakan kebahagian dalam hidup dipengaruhi dimana seseorang dapat menemukan akan makna dalam sebuah kehidupan, setiap makna hidup seseorang berbeda dengan yang lain karena makna hidup itu berlaku subjektif (Cohen & Caims, 2010).

Seseorang yang merasa tidak memiliki makna hidup, tidak melihat makna yang layak dalam hidupnya dan mengalami kekosongan batin yang biasa disebut kehampaan jiwa (Macdonal, Wong, & Gingras, 2011). Individu yang berpikir secara positif dapat mempengaruhi fungsi psikologis yang sehat pada individu karena dengan berpikir positif dapat menimbulkan perasaan bahagia dan mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang (Santos, Oguan, Magromo, & Faat, 2012). Setiap orang atau individu mempunyai makna hidup yang berbeda sehingga makna hidup itu dapat dinyatakan sesuatu yang unik (Lander & Nahon, 2012).  

Setiap individu memiliki keinginan untuk hidup bermakna dalam hidupnya, kebermaknaan bersifat independen, tidak membedakan jenis kelamin, umur, kecerdasan, kepribadian, dan agama (Takkinen & Ruoppila, 2001). Mencari makna hidup merupakan keinginan yang umum pada individu, yang muncul otomatis pada individu tersebut (Macdonal, et al., 2011). Makna hidup yang tinggi pada individu dapat meningkatkan keadaan psikologis, fungsi fisik, hubungan dengan orang lain, kesehatan, kematian yang relatif rendah, dan aktivitas sosial yang baik (Krause, 2009).

Makna hidup pada guru sesuatu yang dirasakan penting, berharga, dan diyakini sebagai sesuatu yang benar, serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak menjadi tujuan dalam hidup (Santoso, 2011). Makna hidup guru sebuah kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan hasrat untuk mersakan hidup bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun orang lain (Dianti, 2014). Pada kehidupan seorang guru salah satu upaya yang dapat dilakukakan untuk dapat bekerja dengan baik adalah dengan memiliki efikasi diri dan resiliensi. salah satu tugas penting guru mengajar dan mendidik sehingga anak didiknya bisa berkembang dengan optimal, tetapi ternyata banyak guru yang tidak bermakna dalam hidupnya (Smith, 2007). Salah satu profesi yang menjadi ada dalam kategori yang tidak memuaskan adalah profesi seorang tenaga pengajar atau seorang guru, kepuasan seorang guru dengan tugas yang dilakukan berada pada kategori sedang bahkan hampir mendekati rendah (Nor, 2004). 
Efikasi diri (Self efficacy) adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya dalam mengatur, menguasai suatu keadaan dan mencapai keberhasilan dalam mengatasi situasi (Bandura, Barbaranelli, Caprara, & Pastorelli, 1996; Early, Christoper, Northcraft, Gregory, Lee, Cynthi, Lituchy, & Terri, 1990). Untuk mengorganisir dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan perlu adanya efikasi diri yang baik. Yaitu dapat menampilkan perilaku yang dibutuhkan dalam mencapai tampilan atau hasil yang diinginkan dalam mencapai tampilan atau hasil yang diinginkan dari tuntutan tugas akademik yang di berikan. Self efficacy tersebut mempengaruhi persepsi, motivasi dan tindakannya dalam berbagai cara, termasuk dalam kemampuan akademiknya (Bandura, Pastorelli, Barbanelli, & Caprara, 1999).

Efikasi diri melahirkan hasil dan kebermaknaan dalam hidup, melalui proses kognitif yang dapat mempengaruhi tingkah laku. Individu melakukan interpretasi terhadap stimulus dan bukan bereaksi secara otomatis pada serangkaian stimulus. Melalui penafsiran terhadap peristiwa yang terjadi di lingkungan, individu menciptakan pengharapan secara kognitif, mengantisipasi tingkah laku tertentu untuk mendapat hasil dan kebermaknaan (Wei, Russell, & Zakalik, 2005). Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi permasalahan sehingga tidak mudah putus asa, menyesuaikan diri dengan baik, dinamis, dan bebas dari kondisi yang kurang menyenangkan (Benson, 2002; Connor, Jonathan, & Davidson, 2003). Resiliensi dikategorikan seperti ego dimana kemampuan bisa melibatkan diri dengan penyusuaian dengan keadaan lingkungan baik itu dari dalam maupu dari luar (Black & Lobo, 2008). Ciri-ciri individu memiliki resiliensi yang baik diantaranya memiliki kepribadian yang tangguh, kemampuan meningkatkan diri, menyusuaikan diri, dan memiliki emosi positif (Bonanno, 2004).

Resiliensi kemampuan komunikasi yang dimiliki individu untuk bertahan dan berkembang secara positif di tengah-tengah tekanan yang berat (Davis & Raines, 1999). Resiliensi merupakan kemampuan untuk memproses sebuah masalah untuk membentuk individu demi memiliki kemampuan dan keadaan yang menyenangkan (Hjemdal, Aune, Reinfell, Stiles, & Friborg, 2007).  

Studi penelitian menyatakan bahwa efikasi diri tinggi dapat meningkatkan keterampilan, mengamati dan mencapai keberhasilan mengelolah perasaan diri dan meningkatkan kebermaknaan hidup (Zulkosky, 2009). Studi tentang resiliensi dikatakan, penyebab kegagalan menyelesaikan masalah, karena tidak memiliki resiliensi sehingga berakibat pada ketidakbermaknaan individu tersebut (Dumont & Provost, 199. Masa lalu mempunyai keterkaitan dengan masa sekarang, orang yang mampu menentukan tujuan hidup, mempunyai potensi untuk hidup lebih bermakna (Makola & Berg, 2008).  

Berdasarkan gambaran latar belakang tersebut, efikasi diri perlu dimiliki oleh seseorang tak terkecuali siapapun baik guru secara umum, maupun guru honorer secara khusus. Efikasi diri dapat membantu individu untuk mencapai kehidupan yang bermakna serta dapat meningkatkan manajemen pengelolaan diri yang positif. Selain efikasi diri yang dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup namun faktor resiliensi yang dimiliki oleh seseorang atau guru honorer juga dapat mempengaruhi atau meningkatkan makna hidup. Resiliensi yang baik pada individu atau pada guru maka akan mampu mengarahkan dan menghambat perilaku yang negatif sehingga dapat melahirkan kebermaknaan hidup. Berdasarkan kajian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri, resiliensi dan kebermaknaan hidup pada guru honorer di Kementerian Agama Kabupaten Polewali Mandar.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan pada jenis data dan paradigmanya, penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat korelasional lapangan dimana datanya menggunakan angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik dan menghasilkan prediksi bahwa suatu variabel berhubungan variabel lainnya.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru honorer yang berada dalam lingkup Kementerian Agama Kabupaten Polewali Mandar. Subjek penelitian ini dilihat dari data guru yang ada pada pada kantor Kementerian Agama Polewali Mandar di bagian seksi pendidikan. Jumlah subjek adalah dari 50 orang yang berusia 40-60 tahun (M=50,3 tahun, SD=6,04). Penentuan subjek berdasarkan tabel sampel Krejcie dan Morgan. Dalam pengambilan sampel pada setiap sekolah digunakan proportional sample.

Analisis Data

Data yang diperlukan pada penelitian ini, yaitu data efikasi diri, data resiliensi, dan data kebermaknaan hidup. Sumber data adalah data yang diperoleh dari jawaban subjek yang telah dipilih dan ditentukan melalui penyebaran angket. Analisa yang digunakan untuk mengetahui hubungan efikasi diri, resiliensi, dan kebermaknaan hidup pada guru honorer menggunakan analisa multiple regressi (regresi ganda).  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Berikut ini adalah gambaran variabel penelitian efikasi diri, resiliensi dan kebermaknaan hidup ditinjau dari karakteristik subjek.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian (N = 50)

	Karakteristik
	Jumlah
	Efikasi diri
	Resiliensi
	Kebermaknaan hidup

	
	
	M
	SD
	M
	SD
	M
	SD

	Jenis kelamin
	
	
	
	
	
	
	

	
	Laki-laki
	21
	65,95
	6,15
	74,62
	6,26
	32,62
	3,43

	
	Perempuan
	29
	67,55
	7,30
	72,03
	6,57
	32,59
	2,87

	Pendidikan terakhir
	
	
	
	
	
	

	
	SMA
	2
	66,50
	9,19
	73,50
	4,95
	33,50
	3,54

	
	D1
	1
	79,00
	0,00
	78,00
	0,00
	35,00
	0,00

	
	D3
	1
	59,00
	0,00
	73,00
	0,00
	31,00
	0,00

	
	S1
	46
	66,80
	6,64
	73,00
	6,71
	32,54
	3,14

	Lama kerja
	
	
	
	
	
	
	

	
	≤ 10 tahun
	14
	67,00
	7,02
	73,64
	6,86
	32,14
	3,61

	
	11 - 20
	29
	67,28
	14,09
	73,07
	14,77
	32,90
	6,67

	
	21 - 30
	6
	66,00
	6,07
	72,17
	7,63
	32,50
	3,02

	
	> 30 tahun
	1
	59,00
	0,00
	73,00
	0,00
	31,00
	0,00

	Usia
	
	
	
	
	
	
	

	
	≤ 45
	30
	67,67
	6,49
	73,20
	5,91
	32,57
	3,20

	
	46 - 55
	19
	66,05
	7,32
	73,00
	7,67
	32,74
	3,03

	
	> 55
	1
	59,00
	0,00
	73,00
	0,00
	31,00
	0,00

	Total
	50
	66,88
	6,82
	73,12
	6,50
	32,07
	3,08


Berdasarkan tabel 1, didapatkan nilai mean tertinggi pada variabel efikasi diri ditinjau dari jenis kelamin perempuan lebih sebesar (M= 67,55 SD= 7,30). Sedangkan pada variabel resiliensi, mean tertinggi ditinjau dari jenis kelamin terdapat pada laki-laki sebesar (M= 74,62 SD= 6,26). Pada variabel kebermaknaan hidup mean laki-laki dan perempuan hampir sama akan tetapi masih lebih tinggi laki-laki dengan mean (M= 32,62 SD= 3,43).

Efikasi diri berdasarkan pendidikan terakhir, mean tertinggi terdapat pada D1 dengan mean sebesar (M= 79,0 SD= 0). 

Hal yang sama juga terjadi pada variabel resiliensi dan kebermaknaan hidup dimana mean tertinggi berdasarkan pendidikan terakhir terdapat pada D1. Mean resiliensi sebesar (M= 78,0 SD= 0). Mean kebermaknaan hidup (M= 35,0 SD= 0).

Efikasi diri berdasarkan lama bekerja, mean tertinggi terdapat pada lama bekerja antara 11 hingga 20 tahun yaitu sebesar (M= 67,28 SD= 14,09). Pada variabel resiliensi mean tertinggi berdasarkan lama bekerja terdapat pada lama kerja kurang dari sama dengan 10 tahun yaitu sebesar (M= 73,64 SD= 6,86). Pada variabel kebermaknaan hidup, mean tertinggi berdasarkn lama bekerja terdapat pada lama kerja antara 11 hingga 20 tahun yaitu sebesar (M= 32,90 SD= 6,670).

Berdasarkan usia subyek, mean tertinggi variabel efikasi diri terdapat pada usia kurang dari 45 tahun yaitu sebesar (M= 67,67 SD= 6,49). Pada variabel resiliensi, mean tertinggi juga terdapat pada usia kurang dari sama dengan 45 tahun sebesar (M= 73,20 SD= 5,91). Pada variabel kebermaknaan hidup, mean tertinggi terdapat pada rentang usia 46 hingga 55 tahun yaitu sebesar (M= 32,74 SD= 3,03).

Hasil Analisis

Berikut ini adalah hubungan variabel penelitian efikasi diri dan resiliensi dengan kebermaknaan hidup.

Tabel 2. Analisa Korelasi

	
	
	


Variabel
     r               
   p

Efikasi – 
Kebermaknaan
         
0,516**             
0,000

Resiliensi – 
Kebermaknaan

    
0,574**             
0,000

** p < 0,01

Berdasarkan hasil analisa korelasi, diperoleh hubungan antara efikasi diri dengan kebermaknaan hidup juga terdapat hubungan yang signifikan dan positif (r = 0,516, <0,1), hubungan resiliensi dengan kebermaknaan hidup juga diperoleh nilai korelasi positif (r = 0,574, p<0,1). Berikut adalah hasil kontribusi efikasi diri dan resiliensi secara bersama dan mandiri terhadap kebermaknaan hidup.

Tabel 3. Analisa Regresi

Variabel
R²
        F       
p          Kontribusi

Efikasi Diri 
dan Resiliensi
0,434
18,008
0,000
43,4%

Efikasi Diri
0,005
18,0%

Resiliensi
0,001
25,4%

Uji F atau anova, diperoleh nilai F hitung sebesar 18, 008 artinya efikasi diri dan resiliensi memiliki hubungan yang signifikan dengan kebermaknaan hidup. Hal ini menjelaskan bahwa perubahan efikasi diri dan resiliensi seseorang mengakibatkan perubahan makna hidupnya. Selanjutanya diperoleh nilai R2 sebesar 0,434. Nilai ini menunjukkan efikasi diri dan resiliensi secara bersama-sama memiliki sumbangsih sebesar 43,4% terhadap kebermaknaan hidup. 

Secara mandiri efikasi diri memiliki sumbangan sebesar 18,0% dengan p-value (0,005) yang bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif secara signifikan antara efikasi diri terhadap kebermaknaan hidup, atau dengan kata lain peningkatan efikasi diri akan meningkatkan kebermaknaan hidup seseorang. Resiliensi memberikan kontribusi secara mandiri sebesar 25,4% dan p-value (0,001) yang bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif secara signifikan antara resiliensi terhadap kebermaknaan hidup, atau dengan kata lain peningkatan resiliensi akan meningkatkan kebermaknaan hidup seseorang.

PEMBAHASAN

Hasil temuan analisis di atas memberikan informasi bahwa efikasi diri dan resiliensi yang baik berhubungan dengan makna hidup pada guru honorer. Penelitian ini menunjukan bahwa efikasi diri dan resiliensi memberikan sumbangsih secara bersama-sama pada kebermaknaan hidup, ini berarti ketika efikasi diri dan resiliensi tinggi dapat meningkatkan kebermaknaan hidup seseorang. Masing-masing variabel bebas yaitu efikasi diri dan resiliensi memberikan sumbangsih tersendiri pada variabel terikat yaitu kebermaknaan hidup pada guru honorer. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya individu yang tidak memiliki makna hidup akan mengalami kesulitan untuk membentuk dan membangun pola hidupnya secara positif (Kahneman & Krueger, 2006). Efikasi diri dapat mempengaruhi fungsi psikologis yang sehat pada individu, karena dengan memiliki efikasi yang baik akan melahirkan pikiran positif, sehingga dapat menimbulkan perasaan bahagia dan mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang. 

Efikasi diri secara mandiri memiliki korelasi yang signifikan dengan kebermaknaan hidup. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efikasi diri memiliki sumbangsih yang memadai untuk meningkatkan kebermaknaan hidup. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan efikasi diri yang tinggi pada individu mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan individu yang memiliki efikasi yang rendah. Efikasi diri yang tinggi mempunyai ciri-ciri merasa yakin akan berhasil, kinerja tinggi dalam mengerjakan tugas, gigih sampai tujuan tercapai, mampu memikul tanggung jawab, mampu mengontrol stres dan kecemasan, menganggap tugas sebagai pekerjaan yang menarik, serta merasa bermakna dalam hidup (Early, et al., 1990). 

Efikasi diri merupakan kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu dalam mencapai sesuatu yang diinginkan atau kepercayaan individu untuk dapat mendapatkan yang diinginkan seperti berhasil dan mendapatkan kebermaknaan, untuk mengatur serangkaian kegiatan efikasi diri sangat berfungsi dalam mengorganisir dan melakukan tindakan yang terakait kehidupan seseorang termasuk dalam mengelolah perasaan untuk menghadapi kehidupan (Bandura, et al., 1996). Efikasi diri merupakan konsep yang dapat meningkatkan motivasi individu dan menurunkan tingkat sifat negatif pada individu yang dapat memunculkan keresahan (Betz, 2007). 

Studi penelitian lain menyatakan bahwa efikasi diri mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak. Efikasi diri yang tinggi dimiliki seseorang dapat meningkatkan keterampilan, mengamati dan mencapai keberhasilan dalam mengelola perasaan diri dan kebermaknaan hidup (Zulkosky, 2009). Hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan kebermaknaan hidup sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa penyebab individu sehingga gagal dalam menyelesaikan suatu masalah, karena tidak memiliki resiliensi atau ketekunan dalam menyelesaikan masalah sehingga bisa berakibat kepada kitidak bermaknaan pada individu tersebut (Dumont & Provost, 1999). Resiliensi kemampuan komunikasi yang dimiliki individu untuk bertahan dan berkembang secara positif di tengah-tengah tekanan yang berat (Davis & Raines, 1999).

Pada penelitian guru honorer di Kementerian Agama Kabupaten Polewali Mandar, resiliensi memberikan kontribusi lebih besar pada kebermaknaan guru honorer. Yaitu ketika resiliensi tinggi pada individu maka akan diikuti kebermaknaan hidup yang tinggi. Efikasi diri juga demikian, walaupun sumbangsih resiliensi terhadap kebermaknaan hidup lebih rendah dari efikasi diri. Hasil penelitian lain juga menyatakan apabila individu memiliki skor resiliensi yang tinggi, maka akan mempunyai skor penyelesaian masalah yang baik pula, sehingga akan melahirkan kebermaknaan dalam hidupnya (Hiew, 2007). Resiliensi merupakan kemampuan untuk memproses sebuah masalah untuk membentuk individu demi memiliki kemampuan dan keadaan menyenangkan (Hjemdal, et al., 2007).

Berkaitan dengan kebermaknaan hidup guru honorer, banyak hal yang bisa menjadi faktor atau sumber utama, sehingga seseorang bisa mengalami kebermaknaan hidup. Misalnya keresahan, kesehatan, ekonomi, dan tujuan hidup. Hasil penelitian ini mendapatkan gambaran umum kebermknaan guru honorer masih dalam tahap masih tergolong rendah. Sesuai hasil studi sebelumnya dikatakan bahwa banyak guru yang tidak memiliki makna dalam hidupnya (Smith, 2007). Pekerjaan guru tegolong profesi yang dilakukan oleh seseorang, memiliki tingkat kepuasan dengan orang yang melakukan ada pada kategori mendekati rendah (Nor, 2004). 

Pada kehidupan seorang guru salah satu upaya yang dapat dilakukakan untuk dapat bekerja dengan baik adalah dengan memiliki kebermaknaan, sehingga melahirkan keadaan yang membahagiakan. Makna  hidup guru sebuah kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan hasrat untuk merasakan hidup bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun orang lain (Dianti, 2014). salah satu tugas penting guru mengajar dan mendidik sehingga anak didiknya bisa berkembang dengan optimal, kebermaknaan hidup pada guru sesuatu yang dirasakan penting, berharga, dan diyakini sebagai sesuatu yang benar, serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak menjadi tujuan dalam hidup (Santoso, 2011).
Secara keseluruhan guru honorer pada beberapa sekolah Madrasah di Kabupaten Polewali Mandar memiliki korelasi positif antara efikasi diri dan resiliensi pada kebermaknaan hidup, dapat digambarkan dengan semakin tinggi efikasi diri dan resiliensi maka semakin tinggi juga kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh seseorang, guru honorer yang memiliki efikasi diri dan resiliensi akan menjadi guru yang berkeyakinan tinggi serta dapat mengelolah kehidupannya dengan baik, mampu menyelesaikan masalah, berkepribadian tangguh, dan memiliki emosi yang positif.    

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa orang yang memiliki efikasi diri percaya bahwa dirinya mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi, tidak terpengaruh dengan orang lain atau lingkungan yang ada sehingga melahirkan motivasi pada dirinya (Bandura, et al., 1996).

Dalam penelitian ada temuan lain mengenai efikasi diri, yang mana subjek penelitian dengan subjek jenis kelamin perempuan memiliki efikasi lebih tinggi dari jenis kelamin laki-laki, sedangkan resiliensi jenis kelamin laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Kebermaknaan hidup, baik itu jenis kelamin laki-laki maupun perempuan keduanya dalam kategori rentang yang sama. Kebermaknaan hidup ditinjau dari jenis kelamin, pendidikan, lama bekerja, dan usia semuanya tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki keinginan untuk hidup bermakna dalam hidupnya, kebermaknaan bersifat independen, tidak membedakan jenis kelamin, umur, kecerdasan, kepribadian, dan agama (Takkinen & Ruoppila, 2001).

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang signifikan dengan kebermaknaan hidup. Resiliensi memiliki hubungan yang signifikan dengan kebermaknaan hidup. Efikasi diri dan resiliensi memiliki hubungan yang signifikan dengan kebermaknaan hidup guru honorer. Hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan efikasi diri dan resiliensi pada guru honorer. Semakin tinggi efikasi diri dan resiliensi, maka semakin tinggi pula kebermaknaan hidup pada individu.   
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